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SUMMARY 

 

TALITHA NUR AMALIA. Analysis of Cattle Carrying Capacity in Oil Palm 

Plantation Areas in Betung District Banyuasin Regency (Supervised by 

Muhakka). 

 The increasing area of oil palm plantations in Betung District has the 

potential to develop beef cattle in an integrated manner in this area. The 

integration system between cattle and oil palm by utilizing forage that grows 

underneath is quite prospective to increase livestock production. This research 

was carried out during December 2021 in an oil palm plantation area in Betung 

District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province and the Nutrition and 

Animal Feed Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. 

 Measurement of forage production was carried out using a systematic 

method, namely random sampling using a 1m² quadrant. The sampling locations 

were divided into five zones, namely Zone A (Rimba Asam Village), Zone B 

(Betung Village), Zone C (Suka Mulya Village), Zone D (Bukit Village), and 

Zone E (Sri Kembang Village). The parameters observed in this study were the 

types of forage vegetation, forage biomass production, cumulative forage 

production and grazing capacity. 

 The results of the study found as many as 19 types of forage with the 

dominant vegetation types, namely Jukut Pahit, Jukut Kakasuran and Goletrak. 

Fresh forage production from samples in Betung District was 9,4 kg/m² with an 

average of 0,05 kg/m². The area of oil palm plantations in Betung District is 167 

Ha and the capacity of  0,96 ST produces 160,32 ST ha⁻¹.year⁻¹. This situation has 

not been able to meet the needs of livestock with a population of 7.404 

individuals. Utilization of oil palm plantations as livestock grazing can still be 

increased by planting forages that are resistant to the canopy and by means of 

fertilization. 
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RINGKASAN 

 

TALITHA NUR AMALIA. Analisis Kapasitas Tampung Ternak Sapi di Area 

Perkebunan Kelapa Sawit di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin 

(Dibimbing oleh Muhakka). 

Meningkatnya areal perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Betung 

berpotensi untuk mengembangkan ternak sapi potong secara terintegrasi di 

kawasan ini. Sisten integrasi antara ternak sapi dan kelapa sawit dengan 

memanfaatkan hijauan yang tumbuh dibawahnya cukup prospektif untuk 

meningkatkan produksi ternak. Penelitian ini dilaksanakan selama Bulan 

Desember tahun 2021 di areal perkebunan kelapa sawit yang berada di Kecamatan 

Betung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dan Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.  

Pengukuran produksi hijauan dilakukan dengan metode sistematik yaitu 

pengambilan sampel menggunakan kuadran ukuran 1m² secara acak. Titik lokasi 

pengambilan sampel dibagi menjadi lima zona, yaitu Zona A (Desa Rimba 

Asam), Zona B (Desa Betung), Zona C(Desa Suka Mulya), Zona D (Desa Bukit), 

dan Zona E (Desa Sri Kembang). Parameter yang diamati dalam penelitian ini 

adalah jenis-jenis vegetasi hijauan, produksi biomassa hijauan, produksi kumulatif 

hijauan serta kapasitas tampung padang penggembalaan. 

Hasil penelitian menemukan sebanyak 19 jenis hijauan dengan jenis 

vegetasi yang mendominasi yaitu Jukut Pahit, Jukut Kakasuran dan Goletrak. 

Produksi segar hijauan dari sampel di Kecamatan Betung adalah 9,4 kg/m² dengan 

rata-rata  0,05 kg/m². Luas perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Betung yaitu 

167 Ha dan kapasitas tampung 0,96 ST menghasilkan 160,32 ST ha⁻¹.tahun⁻¹. 

Keadaan ini belum bisa mencukupi kebutuhan ternak dengan populasi mencapai 

7.404 ekor. Pemanfaatan perkebunan kelapa sawit sebagai padang penggembalaan 

ternak masih dapat ditingkatkan dengan cara penenaman hijauan yang tahan 

terhadap kanopi serta dengan cara pemupukan. 

 

Kata kunci: Kapasitas Tampung, Perkebunan Sawit, Vegetasi Hijauan, SISKA 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SKRIPSI 

 

ANALISIS KAPASITAS TAMPUNG TERNAK SAPI DI AREA 

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DI KECAMATAN BETUNG 

KABUPATEN BANYUASIN 

 

 

ANALYSIS OF CATTLE CARRYING CAPACITY IN OIL PALM 

PLANTATION AREAS IN BETUNG DISTRICT BANYUASIN 

REGENCY 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan pada Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 
 

Talitha Nur Amalia 

05041181823005 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

2022 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

  

 Penulis lahir di Kota Jambi, Provinsi Jambi pada tanggal 24 April 2000, 

merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Anwar dan Ibu 

Naimah. 

 Pendidikan yang ditempuh oleh penulis yaitu Sekolah Dasar di SDN 114 

Palembang, diselesaikan pada tahun 2012,  Sekolah Menengah Pertama di SMPN 

27 Palembang yang diselesaikan pada tahun 2015, Sekolah Menengah Atas di 

SMAN 16 Palembang  yang diselesaikan pada tahun 2018. Pada tahun 2018 

penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Teknologi dan Industrui Peternakan 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 Penulis aktif dalam organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 

Sriwijaya dan menjadi staff ahli di bidang Kewirausahaan. Penulis juga aktif di 

organisasi Ikatan Senat Mahasiswa Peternakan Indonesia sebagai anggota divisi 

Sosial Politik. Selanjutnya penulis aktif di Himpunan Mahasiswa Peternakan 

Unsri (HIMAPETRI) dan menjabat sebagai Sekretaris periode 2019-2020.  

 

  



 

 ix  Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Analisis Kapasitas Tampung Ternak 

Sapi di Area Perkebunan  Kelapa Sawit di Kecamatan Betung Kabupaten 

Banyuasin” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan 

di Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Ucapan terima kasih kepada Bapak Dr. Muhakka.,S.Pt.,M.Si selaku 

pembimbing atas bantuannya memberikan arahan kepada penulis dalam 

mengerjakan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada 

Bapak Dr. Riswandi., S.Pt.,M.Si selaku dosen penguji yang telah memberikan 

arahan dan masukan dalam menyelesaikan skripsi. Kemudian ucapan terima kasih 

kepada Bapak Arfan Abrar, S.Pt.,M.Si., P.hD selaku Ketua Program Studi 

Peternakan serta  seluruh staf pengajar dan administrasi di Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Ucapan Terima kasih yang tak terhingga penulis persembahkan kepada 

kedua orang tua tercinta yaitu Bapak Anwar dan Ibu Naimah, juga adik saya 

Faddilla serta seluruh anggota keluarga yang telah memberikan do’a, dorongan 

semangat, bantuan baik moril maupun materil dan dukungannya kepada penulis. 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Kepala Dinas 

Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Banyuasin  beserta jajaran yang telah 

membantu selama proses penelitian berlangsung. Tidak lupa ucapan terima kasih 

kepada rekan saya yaitu Inayatul Khuzna dan M. Heru yang telah membersamai 

saya. Akhir kata, penulis mengharapkan agar skripsi ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan bermanfaat bagi kita semua, khususnya dibidang 

peternakan. 

Indralaya, April 2022 

 

 

                           Penulis 



 

 x  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

KATA PENGANTAR ..................................................................................  ix 

DAFTAR ISI ................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................... xiv 

BAB 1 PENDAHULUAN .............................................................................. 1 

1.1.Latar Belakang .......................................................................................... 1 

1.2.Tujuan ....................................................................................................... 2 

1.3.Hipotesa Penelitian ................................................................................... 2 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..................................................................... 3 

1.1.Ternak Sapi ............................................................................................... 3  

1.2. Padang Pengembalaan.............................................................................. 4 

1.2.1. Perkebunan Kelapa Sawit ............................................................... 5 

1.2.2. Vegetasi Perkebunan Sawit ............................................................ 6 

1.3. Kapasitas Tampung .................................................................................. 7 

1.3.1. Satuan Ternak Sapi ......................................................................... 8 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ....................................................... 10 

3.1. Waktu Dan Tempat .................................................................................. 10 

3.2. Alat Dan Bahan ........................................................................................ 10 

3.2.1. Alat .................................................................................................. 10 

3.2.2. Bahan .............................................................................................. 10 

3.4. Prosedur Penelitian .................................................................................. 10 

3.4.1.  Penentuan Titik Lokasi Pengambilan Sampel ................................ 10 

3.4.2. Pengambilan Sampel ....................................................................... 11 

3.4.3. Perhitungan Bahan Kering Sampel ................................................. 11 

3.5. Parameter Yang Diamati .......................................................................... 12 

3.5.1. Jenis-Jenis Vegetasi Perkebunan Sawit ......................................... 12 

3.5.2. Produksi Hijauan ........................................................................... 12 



 
 

 xi Universitas Sriwijaya 

3.5.2.1. Produksi Kumulatif Hijauan .......................................................  12 

3.6.  Sumber Data ............................................................................................  13 

3.7. Analisa Data .............................................................................................  13 

BAB 4 HASIL DAN  PEMBAHASAN .........................................................  14 

4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian ...........................................................  14 

4.2. Jenis-Jenis Vegetasi .................................................................................  17 

4.3. Produksi Hijauan ......................................................................................  21 

4.4. Kapasitas Tampung Pengembalaan .........................................................  25 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................    28 

5.1. Kesimpulan ..............................................................................................  28 

5.2. Saran ........................................................................................................  28 

DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................  29 

LAMPIRAN ....................................................................................................  34



 

 xii  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1. Satuan Ternak(St) Ruminansia ...................................................... 9 

Tabel 4.1. Batas Wilayah Kabupaten Banyuasin ............................................ 15 

Tabel 4.2. Jenis-Jenis Vegetasi Diperkebunan Kelapa Sawit ......................... 18 

Tabel 4.3. Komposisi Botani Vegetasi Hijauan .............................................. 20 

Tabel 4.4. Produksi Hijauan Berdasarkan Berat Segar ................................... 22 

Tabel 4.5. Produksi Hijauan Di Perkebunan Kelapa Sawit ............................ 24 

Tabel 4.6. Produksi Hijauan Di Perkebunan Kelapa Sawit ............................ 25 

  



 

 xiii  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1. Sapi Madura ............................................................................... 4 

Gambar.3.1. a Tampilan menu aplikasi GPS Essentials ................................. 11 

Gambar.3.1. b Tampilan titik koordinat pengambilan sampel ........................ 11 

Gambar 4.1. Peta lokasi Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin ............... 16 

 



 

 xiv  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Peta Kabupaten Banyuasin ......................................................... 34 

Lampiran 2. Surat Izin Pelaksanaan Penelitian ............................................... 35 

Lampiran 3. Surat Izin Pengambilan Data ...................................................... 36 

Lampiran 4. Data Populasi Ternak Kecamatan Betung 2020 ......................... 37 

Lampiran 5. Data Populasi Ternak Sapi Survei Lapangan ............................. 38 

Lampiran 6. Luas Wilayah Perkebunan Kecamatan Betung 2020 ................. 39 

Lampiran 7. Produksi Hijauan Kelapa Sawit Desa Rimba Asam ................... 40 

Lampiran 8. Produksi Hijauan Kelapa Sawit Desa Betung ............................ 41 

Lampiran 9. Produksi Hijauan Kelapa Sawit Desa Suka Mulya .................... 42        

Lampiran 10. Produksi Hijauan Kelapa Sawit Desa Bukit ............................. 43 

Lampiran 11. Produksi Hijauan Kelapa Sawit Desa Sri Kembang................. 44 

Lampiran 12. Rata-Rata Produksi Hijauan Segar ........................................... 45 

Lampiran 13. Komposisi Botani Vegetasi Hijauan ........................................ 46 

Lampiran 14. Perhitungan Produksi Bahan Kering Hijauan........................... 47 

Lampiran 15. Produksi Vegetasi Hijauan Berdasarkan Bahan Kering ........... 49 

Lampiran 16. Perhitungan Kapasitas Tamung Padang Penggembalaan ......... 50 

Lampiran 17 Foto-Foto Penelitian .................................................................. 60 

 

 

 

 



 

  1    Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sumber daya peternakan berpotensi dalam meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Salah satu faktor yang harus diperhatikan 

dalam menjaga kestabilan sumber daya peternakan yaitu pakan. Hijauan menjadi 

sumber pakan utama untuk ternak ruminansia, oleh karena itu diperlukan 

penyediaan hijauan yang cukup baik dari segi kualitas  maupun kuantitasnya.  

 Tingkat partisipasi konsumsi pangan hewani yang tinggi di negara 

Indonesia terus dikembangkan demi memenuhi kebutuhan masyarakat secara 

berkelanjutan. Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu 

daerah di Sumatera Selatan yang memiliki potensi dalam pengembangan ternak 

ruminansia, terutama ternak sapi. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyuasin (2021) luas daerah Betung yaitu 37,849 Ha dengan total penduduk 

54.752 jiwa.  Mayoritas penduduk daerah Betung berprofesi sebagai peternak. 

Populasi sapi potong di Banyuasin setiap tahun mengalami peningkatan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin (2021) jumlah 

ternak sapi potong pada tahun 2020 mencapai 37.975 ekor. 

 Pola pemeliharaan yang diterapkan oleh peternak setempat adalah secara 

ekstensif atau tradisional. Sistem pemeliharaan yang masih tradisional berdampak 

terhadap produktivitas ternak (Tatipikalawan dan Hehanussa, 2006). 

Pemeliharaan secara tradisional menuntut untuk tersedianya sumber daya lahan 

yang memadai guna mencukupi kebutuhan pakan ternak. Sumanto et al., (2006) 

menyatakan bahwa daya dukung wilayah untuk penggembalaan ternak 

ditunjukkan oleh kemampuan suatu wilayah dalam menghasilkan pakan terutama 

hijauan yang dapat menampung dan mencukupi kebutuhan sejumlah populasi 

ternak 

 Daerah Betung sebagian besar wilayahnya digunakan sebagai perkebunan 

rakyat, salah satunya yaitu kebun kelapa sawit. Pada tahun 2020, luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Betung telah mencapai 2.733 Ha dari 2.709 Ha tahun 

2017 (BPS Kab.Banyuasin, 2021). Meningkatnya areal perkebunan kelapa sawit 
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berpotensi untuk mengembangkan ternak sapi potong secara terintegrasi di 

kawasan ini. Direktorat Tanaman Pakan (2011) menyatakan bahwa konsep 

integrasi ternak dalam usaha tani tanaman baik itu tanaman perkebunan, pangan, 

atau holtikultura adalah menempatkan dan mengusahakan sejumlah ternak, tanpa 

mengurangi aktivitas dan produktivitas tanaman. Penggembalaan ternak di kebun 

kelapa sawit dapat membawa beberapa keuntungan diantaranya yaitu mengurangi 

biaya pengendalian gulma dan kotoran ternak dapat digunakan sebagai sumber 

hara bagi tanaman. 

 Wilayah Kabupaten Banyuasin, khususnya di Kecamatan Betung telah 

berkembang sistem pemeliharaan sapi di areal perkebunan kelapa sawit dengan 

memanfaatkan hijauan yang tumbuh disana sebagai sumber pakan ternak. Sisten 

integrasi antara ternak sapi dan kelapa sawit dengan memanfaatkan hijauan yang 

tumbuh dibawahnya cukup prospektif untuk meningkatkan produksi ternak. 

Berdasarkan beberapa aspek tersebut diatas maka penelitian ini perlu dilakukan 

guna mengetahui potensi hijauan, kandungan zat-zat hijauan serta kapasitas 

tampung di perkebunan sawit, Kecamatan Betung.  

1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas tampung 

ternak sapi potong di area perkebunan kelapa sawit, Kecamatan Betung 

Kabupaten Banyuasin. 

1.3. Hipotesis Penelitian 

 Diduga jumlah ketersediaan hijauan di areal perkebunan kelapa sawit 

Kecamatan Betung, Kabupaten banyuasin melebihi jumlah ternak yang dipelihara 

(STp/STt > 1).  
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